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Abstrak 

Perkembangan teknologi yang begitu cepat dan juga kemajuan pada dunia digital yang sangat memberikan pengaruh 

kepada berbagai sektor. Salah satunya adalah perkembangan internet yang dapat digunakan sebagai sarana dalam 

menyebarkan informasi perusahaan yang sudah menciptakan bentuk komunikasi di antara perusahaan dengan para 

pemangku kepentingan di perusahaan tersebut. Perkembangan teknologi ini memberikan alternatif yang baru bagi 

perusahaan dalam menyajikan informasi tentang perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

simulatan dan parsial profitabilitas, komisaris independen, dan umur listing terhadap penerapan Internet Financial 

Reporting (IFR) pada Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara periode 2018-2020. Pada penelitian ini 

populasi yang akan digunakan adalah perusahaan pertambangan sub sektor batu bara yang terdapat pada BEI periode 

tahun 2018-2020. Sampel penelitian ini adalah 17 perusahaan (3Tahun) yang menjadi 51 sampel. Analisis model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data panel dan pengolahan data yang akan digunakan 

adalah software Econometris Views (Eviews) Versi 10. Hasil penelitian dengan metode regresi data panel 

didapatkan hasil variabel profitabilitas, komisaris independen, dan umur listing secara simultan berpengaruh 

terhadap IFR pada perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2018-2020. Secara parsial profitabilitas dan umur listing berpengaruh terhadap IFR sedangkan komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap IFR. 
 

Kata Kunci-internet financial reporting, komisaris independen, profitabilitas, dan umur listing 

Abstract 

The rapid development of technology and also advances in the digital world have greatly influenced various sectors. 

One of them is the development of the internet which can be used as a means of disseminating company information 

which has created a form of communication between the company and the stakeholders in the company. This 

technological development provides a new alternative for companies in presenting information about the company. 

This study aims to determine the simultaneous and partial effects of profitability, independent commissioners, and 

listing age on the implementation of Internet Financial Reporting (IFR) in Mining Companies in the Coal Sub Sector 

for the 2018-2020 period. In this study, the population that will be used is the coal sub-sector mining companies 
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found on the IDX for the 2018-2020 period. The sample for this research is 17 companies (3 years) which makes 51 

samples. The regression model analysis used in this study is panel data analysis and data processing to be used is the 

Econometric Views (Eviews) software version 10. The results of the study using the panel data regression method 

obtained the results of the variable profitability, independent commissioners, and listing age simultaneously 

influencing IFR in coal sub-sector mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2018-2020. 

Partially, profitability and listing age have an effect on IFR, while independent commissioners have no effect on IFR 

 

Keywords-internet financial reporting, independent commissioner, profitability, and listing age 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang begitu cepat dan juga kemajuan pada dunia digital yang sangat memberikan 

pengaruh kepada berbagai sektor. Salah satunya adalah perkembangan internet yang dapat digunakan sebagai sarana 

dalam menyebarkan informasi perusahaan yang sudah menciptakan bentuk komunikasi di antara perusahaan dengan 

para pemangku kepentingan di perusahaan tersebut. Perkembangan teknologi yang semakin pesat ini kemudian 

memberikan alternatif yang baru bagi perusahaan dalam menyajikan informasi tentang perusahaan baik yang 

bersifat finansial maupun yang bersifat non-finansial, teknologi ini digunakan karena memiliki keefektifan dalam 

keperluan para pengguna daripada laporan perusahaan tersebut. 

Pada saat ini, peran daripada internet juga semakin besar dan semakin penting baik dalam kehidupan sosial, 

ekonomi juga politik di dunia. Pada setiap tahun, internet sudah semakin memberikan pengaruh terhadap kehidupan 

manusia. Tidak dapat di sangkal bahwa teknologi ini sudah merubah peradaban daripada dunia dengan begitu cepat. 

Kecenderungan internet sudah bergerak menjadi sebuah kebutuhan pokok kepada setiap orang, hampir pada setiap 

pengeluaran membutuhkan pengeluaran untuk biaya akses internet. 

Karena tingginya penggunaan internet, maka upaya setiap perusahaan untuk memberikan informasi 

perkembangan perusahaan dengan memberikan informasi di website dan Internet Financial Reporting (IFR) adalah 

hal yang positif baik bagi perusahaan maupun calon investor. Dengan demikian, banyak perusahaan yang 

menggunakan dan memanfaatkan dengan baik penggunaan internet yang berupa informasi laporan keuangan 

tahunan yang di audit dan juga di publikasikan. Hal ini juga bisa disimpulkan bahwa internet yang terdapat di 

Indonesia menjadi sebuah fasilitas utama kepada semua pihak dalam menemukan informasi dan juga menemukan 

peluang bisnis yang lebih besa dengan cara yang cepat, mudah dan sangat efektif (Arlinda, 2018). 

Berdasarkan terdapatnya ketidak konsistenan dari hasil perolehan beberapa penelitian dan juga mengenai 

fenomena pada pelaporan keuangan dengan menggunakan internet di Indonesia, maka peneliti perlu untuk 

melakukan pengujian lebih lanjut. Peneliti ingin melakukan penelitian terhadap penggunaan internet sebagai media dalam 

penyampaian informasi perusahaan di Indonesia, terkhusus perusahaan pertambangan sub sektor batu bara. Dengan 

pernyataan tersebut, maka judul penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah <Pengaruh Profitabilitas, Dewan 

Komisaris Independen, dan Umur Listing Terhadap Internet Financial Reporting pada Perusahaan Pertambangan 

Sub Sektor Batu Bara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2020=. 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teori dan Penelitian Terdahulu 

1. Signaling Theory 

Pada teori signal mengemukakan mengapa sebuah perusahaan memiliki dorongan untuk menyajikan informasi 

keuangan pada pihak eksternal. Dorongan kepada sebuah perusahaan untuk memberikan informasi oleh karena 

terdapat asimetri informasi di antara perusahaan dengan para pihak yang berada di luar perusahaan oleh karena 

mengetahui lebih banyak tentang perusahaan dan juga prospek yang akan mendatang daripada pihak luar baik dari 

investor maupun kreditur (Bergh et al., 2014). 

 
2. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah sebuah alat yang sangat penting dalam mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 

posisi keuangan dari sebuah perusahaan. Data keuangan itu sendiri akan lebih berarti ketika dapat diperbandingkan 

untuk beberapa periode dan juga dapat dianalisis lebih lanjut , dengan demikian maka akan diperoleh sebuah data 

yang menjadi pendukung daripada keputusan yang diambil (Suwiknyo, 2016). 

 

3. Internet Financial Reporting (IFR) 
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Internet Financial Reporting (IFR) adalah penyertaan informasi keuangan perusahaan melalui Internet di situs 

web resmi perusahaan(Lai et al., 2010). Proksi IFR pada penelitian ini adalah: ý�� = ∑ ýĀýþýĀ ý��36 × 100% 

4. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi tingkat pengungkapan, dan rasio ini 

mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba (profitabilitas) pada tingkat penjualan, asset, dan modal 

saham tertentu (Hanafi & Halim, 2018). Proksi profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 �þý = ĀÿĀÿ þþÿĀÿ/ÿāāÿþ ýĀĀþā × 100% 

 
 
5. Komisaris Independenl 

Anggota dewan komisaris yang bebas daripada hubungan bisnis untuk bertindak sebagai bagian 

independen(Nariastiti & Ratnadi, 2014). Proksi Komisaris Independen dalam penelitian ini adalah ÿý = þĂÿþÿ/ Āþ�ÿĀ ÿāÿÿĀÿÿÿĀ ýĀýþĂþĀýþĀþĂÿþÿ/ Āþ�ÿĀ ÿāÿÿĀÿÿÿĀ  

 
6. Umur Listing 

Umur listing adalah sebuah umur yang terdapat pada perusahaan sejak terdaftar di Bursa Efek Indonesia atau 

dapat dikatakan bahwa Umur listing adalah rentang waktu yang diukur ketika pertama bergantung dan 

mencantumkan nama perusahaan di Bursa Efek Indonesia sampai tahun dilakukannya penelitian (T. U. Lestari et al., 

2021).Proklsi Umur Listing dalam penelitian ini adalah ĀÿĂÿ ĀÿĀāÿĀý =  ÿÿ/ĂĀ ÿþĀþþÿāÿÿĀ 2  ÿÿ/ĂĀ ýÿþ 
 

B. Kerangka Pemikiran 

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Internet Financial Reporting 

Profitabilitas merupakan indikator manajemen perusahaan yang baik, sehingga manajemen akan cenderung 

mengungkapkan informasi lebih banyak jika profitabilitas perusahaan meningkat. Perusahaan yang mempunyai 

kinerja yang buruk akan menghindari penyebar luasan laporan dengan menggunakan teknik Internet Financial 

Reporting karena perusahaan akan berusaha menyembunyikan badnews. Berbeda dengan sebuah perusahaan yang 

mampunyai tingkat profitabilitas yang tinggi, perusahaan tersebut akan menggunakan teknik internet financial 

reporting dalam membantu perusahaan untuk menyebarkan godnews. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan 

investor terhadap perusahaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap IFR. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian dari (Rozak, 2012), (Ginting et al., 2019) dan (Tobing, 2021) 

menunjukkan pengaruh positif Profitabilitas terhadap Internet Financial Reporting. 

 

2. Pengaruh Komisasris Independen terhadap Internet Financial Reporting 

Komisaris independen adalah bagian yang penting dalam memonitori proses daripada pengungkapan laporan 

keuangan dari sebuah perusahaan dan juga akan berpengaruh terhadap reliabilitas laporan keuangan. komisaris 

independen tidak terpengaruh oleh manajemen tetapi komisaris independen cenderung akan mendorong perusahaan 

untuk mengungkapkan informasi perusahaan jauh lebih luas daripada para stakeholdernya. Komisaris independen 

memiliki peran yang penting untuk melakukan pengawasan akan jalan nya perusahaan untuk peningkatan keandalan 

daripada laporan keuangan perusahaan. Dengan demikian, diharapkan agar sebuah perusahaan dapat meningkatkan 

kepercayaan melalui pengungkapan laporan keuangan yang termasuk internet financial reporting (Zulfikar et al., 

2018). Sehingga dapat dikatakan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap IFR 

 

3. Pengaruh Kompensasi Rugi Fiskal Terhadap Tax Avoidance 

Perusahaan yang dinilai positif berasumsi bahwa perusahaan yang lebih tua, lebih berpengalaman, dan mapan 

cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi, karena perusahaan telah membangun sistem pelaporan yang 

efektif sementara perusahaan dengan peringkat negatif memulai dari prinsip yang berlawanan (Umoren & Asogwa, 
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2013). Ini menunjukkan bahwa semakin banyak pengalaman perusahaan, semakin baik informasi yang diungkapkan 

media tradisional dan media internet. Sehingga dapat dikatan bahwa umur listing berpengaruh positif terhadap IFR. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fauziah & Nazar, 2020) dan (Sulistyani, 2018) menunjukkan 

pengaruh positif umur listing terhadap Internet Financial Reporting 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Sumber: Data yang Diolah penulis (2021) 

 

C. Metodologi 

Analisis model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data panel. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi data panel karena data dalam penelitian ini merupakan kombinasi antara data time 

series dengan data cross sectional. Penelitian ini terdiri dari perusahaan sub sector batu bara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, sehingga penelitian ini termasuk data cross sectional. Selain itu, penelitian ini juga termasuk dalam data 

time series karena data dalam penelitian ini dikumpulkan dari periode 2018-2020. Oleh karena itu, penelitian ini 

bermaksud untuk menganalisis perusahaan sub sektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

rentang waktu 2018-2020. 

Model analisis regresi data panel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan dalam persamaan sebagai 

berikut: � =  ∁  +  �ÿ. �þý +  �Ā. ÿýý +  �ā. ĀĀý +  � 

Y = Internet Financial Reporting (IFR) ÿ = Konstanta �1,2.3 = Koefisien Regresi 
 ROA = Profitabilitas 

KIN = Komisaris Independen 

 ULI = Umur Listing þÿā = Tingkat Kesalahan 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 

1. Statistik Deskriptif 

Tabel 3.1 Analisis Deskriptif 
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Sumber: data diolah penulis (2022) 

 

Hasil pengujian statistik deskriptif diuraikan sebagai berikut. 

Berdasarkan Tabel 3.1, Nilai mean (rata-rata) Internet Financial Reporting (IFR) pada tahun 2018-2020 sebesar 

0.7908 dengan nilai standar deviasi sebesar 0.1484 nilai rata- rata tersebut menunjukkan jumlah yang lebih besar dari 

nilai standar deviasi. Hal ini berarti bahwa data tersebut bersifat homogen atau tidak bervariasi, karena nilai rata-rata 

lebih besar daripada standar deviasi. Untuk nilai maksimum diperoleh TOBA dengan nilai 0.9722. Nilai minimum 

diperoleh PKPK dengan nilai 0.4444. 

Berdasarkan Tabel 3.1, Nilai mean (rata-rata) profitabilitas pada tahun 2018-2020 sebesar 0.0595 dengan nilai 

standar deviasi sebesar 0.1365 nilai rata- rata tersebut menunjukkan jumlah yang lebih kecil dari nilai standar 

deviasi. Hal ini berarti bahwa data tersebut bersifat heterogen atau bervariasi, karena nilai rata-rata lebih kecil 

daripada standar deviasi. Untuk nilai maksimum diperoleh BYAN tahun 2018 dengan nilai 0.4556. Nilai minimum 

diperoleh PKPK 2019 dengan nilai -0.5757. 

Berdasarkan Tabel 3.1, Nilai mean (rata-rata) komisaris independen pada tahun 2018-2020 sebesar 0.4153 

dengan nilai standar deviasi sebesar 0.0907 nilai rata- rata tersebut menunjukkan jumlah yang lebih besar dari nilai 

standar deviasi. Hal ini berarti bahwa data tersebut bersifat homogen atau tidak bervariasi, karena nilai rata-rata 

lebih besar daripada standar deviasi. Untuk nilai maksimum diperoleh TOBA tahun 2019 dengan nilai 0.6667. Nilai 

minimum diperoleh KKGI 2020 dengan nilai 0.2000. 

Berdasarkan Tabel 3.1, Nilai mean (rata-rata) umur listing pada tahun 2018-2020 sebesar 13.7647 dengan nilai 

standar deviasi sebesar 8.3727 nilai rata- rata tersebut menunjukkan jumlah yang lebih besar dari nilai standar 

deviasi. Hal ini berarti bahwa data tersebut bersifat homogen atau tidak bervariasi, karena nilai rata-rata lebih besar 

daripada standar deviasi. Untuk nilai maksimum diperoleh BUMI dan PTRO tahun 2020 dengan nilai 30. Nilai 

minimum diperoleh FIRE tahun 2018 dengan nilai 1. 

 

B. Pembahasan 

1. Analisis Regresi Data Panel 

a. Uji Chow 

Tabel 3.2  Uji Chow 

Redundant Fixed Effects 
Te 

sts   

Equation: Untitled    

Test cross-section fixed 

effe 

cts   

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 3.767046 (16,31) 0.0000 

Cross-section Chi-square 3087.137354 16 0.0000 

Sumber: data diolah oleh penulis (2022) 
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Nilai probability Cross-section Chi-Square sebesar 0,0000< 0,05 dengan taraf signifikan 5%Berdasarkan hasil 

pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga model yang digunakan adalah 

fixed effect model. Selanjutnya dilakukan uji hausman untuk menguji antara random effect model dengan fixed efect 

model yang lebih baik untuk penelitian ini. 

 

b. Uji Hausman 

Tabel 3.3 Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: Untitled    

Test cross-section random effects 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0.000000 3 1.0000 

Sumber: data diolah oleh penulis (2022) 

 

Nilai Cross-section random sebesar 1,0000 > 0,05 dengan taraf signifikan 5%. Berdasarkan hasil pengujian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga model yang digunakan adalah random effect 

model. Selanjutnya dilakukan uji lagrange untuk menguji antara random effect model dengan common effect model 

yang lebih baik untuk penelitian ini. 

 

c. Uji Lagrange Multiplier 

Tabel 3.4 Uji Lagrange Multiplier 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects 

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

(all others) alternatives 

  Test Hypothesis  

 
 

Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan 0.134203 3.092656 3.226859 

 (0.7141) (0.0786) (0.0724) 

Sumber: data diolah oleh penulis (2022) 

 

Nilai Breusch-Pagan sebesar 0,7141 > 0,05 dengan taraf signifikan 5%. Berdasarkan hasil pengujian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga model yang digunakan adalah common effect model. 

 
d. Hasil Pengujian Analisis Regresi Data Panel 

Tabel 3.5 Hasil Pengujian Analisis Regresi Data Panel 

Dependent Variable: IFR      

Method: Panel Least Squares 

Date: 11/13/22 Time: 13:09 

Sample: 2018 2020      

Periods included: 3      

Cross-sections included: 17 

Total panel (balanced) observations: 51 
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.761793 0.118584  6.424098 0.0000 

ROA 0.318611 0.154927  2.056530 0.0453 

KIN -0.163344 0.234940 -0.695259 0.4903 

ULI 0.005663 0.002505  2.260266 0.0285 

R-squared 0.190118 Mean dependent var   0.790853 

Adjusted R-squared 0.138424 S.D. dependent var   0.148490 

S.E. of regression 0.137830 Akaike info criterion  -1.050403 

Sum squared resid 0.892867 Schwarz criterion   -0.898887 

Log likelihood 30.78528 Hannan-Quinn 
criter. 

 -0.992504 

F-statistic 3.677718 Durbin-Watson stat   0.147666 

Prob(F-statistic) 0.018453     

Sumber: data diolah oleh penulis (2022) 

 

Berdasarkan tabel 3.5 dapat dirumuskan persamaan model regresi data panel yang menjelaskan pengaruh 

Profitabilitas, Komisaris Independen, dan Umur Listing terhadap Internet Financial Reporting pada perusahaan 

Sektor Pertambangan Sub Sektor Batubara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018- 2020 sebagai 

berikut: 

IFR = 0.7617 + 0.3186 (ROA) – 0.1633 (KIN) + 0.0056 (ULI) + � 
Persamaan analisis regresi data panel diatas dapat diartikan sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta sebesar 0.7617 menunjukkan bahwa apabila variabel independen yaitu Profitabilitas, 

Komisaris Independen, dan Umur Listing, bernilai 0 maka Internet Financial Reporting pada perusahaan Sektor 

Pertambangan Sub Sektor Batubara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020 adalah 

sebesar 0.7617 satuan. 

2) Nilai koefisien regresi Profitabilitas sebesar 0.3186 menunjukkan bahwa setiap adanya kenaikan satu- 

satuan dengan asumsi variabel lain bernilai nol, maka Internet Financial Reporting akan naik sebesar 

0.3186. 

3) Nilai koefisien regresi Komisaris Independen sebesar -0.1633 menunjukkan bahwa setiap adanya kenaikan 

satu-satuan dengan asumsi variabel lain bernilai nol, maka Internet Financial Reporting akan menurun 

sebesar 0.1633. 

4) Nilai koefisien regresi Umur Listing sebesar 0.0056 menunjukkan bahwa setiap adanya kenaikan satu- 

satuan dengan asumsi variabel lain bernilai nol, maka Internet Financial Reporting akan naik sebesar 

0.0056. 

 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji F (Pengaruh Simultan) 

Berdasarkan Tabel 3.6 dapat dilihat bahwa nilai Probability (F-Statistic) memiliki nilai 0.0184 lebih kecil dari 

taraf signifikan 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari Profitabilitas, Komisaris 

Independen dan Umur Listing secara bersama-sama atau secara simultan mempengaruhi variable dependen yaitu 

Internet Financial Reporting pada perusahaan Sektor Pertambangan Sub Sektor Batubara yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2018-2020. 

 

b. Uji F (Pengaruh Parsial) 

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai variabel profitabilitas (X1) memiliki nilai probability sebesar 

0.0453 < 0.05 dengan nilai coefficient sebesar 0.3186 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima yang menunjukan 

bahwa variabel profitabilitas berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting (IFR). 

Variabel Komisaris Independen (X2) memiliki nilai probability sebesar 0.4903 > 0.05 dengan nilai coefficient 

sebesar -0.1633 yang berarti H0 diterima dan Ha ditolak yang menunjukan bahwa variabel Komisaris independen 

tidak berpengaruh ke terhadap Internet Financial Reporting (IFR). 
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Variabel Umur Listing (X3) memiliki nilai probability sebesar 0.0285 < 0.05 dengan nilai coefficient sebesar 

0.0056 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima yang menunjukan bahwa variabel umur listing berpengaruh kearah 

positif terhadap Internet Financial Reporting (IFR). 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Variabel Independen yang terdiri dari profitabilitas, komisaris independen, dan umur listing secara simultan 

berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting pada perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020, dan mampu menjelaskan Internet Financial 

Reporting sebesar 13.8%. 

2. Pengaruh variabel independen secara parsial terhadap Internet Financial Reporting adalah sebagai berikut: 

a. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting pada perusahaan pertambangan sub 

sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 

b. Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting pada perusahaan 

pertambangan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 

c. Umur Listing berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting pada perusahaan pertambangan 

sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 

 

B. Saran 

1. Aspek Teoritis 

a. Bagi penulis, disarankan untuk dapat melakukan penelitian dengan variabel dan proksi lainnya diluar 

penelitian ini agar dapat memperoleh hasil penelitian dari faktor lain yang dapat menjelaskan Internet 

Financial Reporting secara detail dan mendalam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas 

dan umur listing dapat mempengaruhi internet financial reporting. Dengan demikian, diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat meneliti variabel lain seperti ukuran perusahaan, reputasi auditor atau variabel lainnya 

yang dapat mempengaruhi internet financial reporting. 

b. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu akuntansi khususnya faktor-faktor yang mempengaruhi internet financial reporting 

 

2. Aspek Praktis 

a. Bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk perusahaan 

pertambangan sub sektor batubara dalam pengambilan keputusan mengenai faktor apa yang dapat berguna 

dalam meningkatkan kinerja perusahaan terkait dengan pengungkapan informasi keuangan melalui Internet 

Financial Reporting untuk kelangsungan bisnis di Indonesia yaitu dengan mempertimbangkan faktor umur 

listing dan profitabilitas perusahaan.. 

b. Bagi investor, diharapkan para investor dan calon investor perusahaan pertambangan sub sektor batubara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat lebih selektif dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi 

salah satunya dengan memperhatikan faktor profitabilitas dan umur listing yang dimiliki perusahaan yang 

dapat mempengaruhi perusahaan dalam pengambilan keputusan. 
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